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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.01.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi seluruh individu, dengan 

memiliki pengetahuan seseorang bisa mengembangkan aspek yang ada di dalam 

dirinya. Sistem perundang-undangan di Indonesia pun mengatur tentang sistem 

pendidikan di Indonesia. Dalam UU no 20 th 2003 tujuan pendidikan nasional 

adalah  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” 

 

Pemerintah dalam programnya mencanangkan wajib belajar 9 tahun 

namun di masa sekarang ini, pendidikan 9 tahun masih dirasa kurang untuk 

memperdalam materi yang ingin dikembangkan oleh siswa sesuai dengan bakat 

dan minatnya. Pelajar akan meneruskan pendidikan di jenjang pendidikan tinggi.  

Berdasarkan UU No 20 tahun 2003, Pendidikan formal menengah atas meliputi  

Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan, hingga 

ke Perguruan Tinggi, 

 Dalam UU no 20 th 2003, penyelenggaraan pendidikan wajib memegang 

beberapa prinsip yaitu pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi nilai hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai budaya, dan kemajemukan bangsa dengan satu 

kesatuan yang sistematis dengan sistem terbuka dan multimakna. Pendidikan juga 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
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diharapkan dapat mewujudkan suasana belajar yang semakin meningkatkan 

potensi yang ada di dalam diri tiap individunya. 

Pelajar yang meneruskan pendidikan ke Perguruan Tinggi harapannya 

adalah dapat lebih memahami materi yang akan diimplementasikan dalam 

kehidupan di dunia kerja. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pelajar 

dalam perguruan tinggi disebut mahasiswa/ mahasiswi. Untuk dapat memperoleh 

gelar sarjana, mahasiswa tingkat akhir  harus menyelesaikan skripsi sebagai tugas 

akhir.  

Skripsi pada fakultas psikologi Unika Soegijapranata memiliki beban 5 

SKS. Proses penyusunan skripsi pada umumnya dikerjakan dalam rentang waktu 

6 bulan hingga 1 tahun, bahkan lebih. Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang 

peneliti bagikan kepada  50 orang mahasiswa tingkat akhir Unika melalui Google 

Form pada tanggal 1 Desember 2018,  fenomena yang terjadi di Fakultas Psikologi 

Unika Soegijapranata adalah mahasiswa tidak bisa memanfaatkan waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan skripsi dengan baik, sebanyak 58 %  mahasiswa 

cenderung menunda untuk mengerjakan skripsi dan 42 % mengatakan sudah 

memiliki target dalam penyusunan skripsi.  

Berdasarkan penelitian Nurhayati (2013) pada 60 orang mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi, faktor-faktor yang memengaruhi terhambatnya 

proses penyelesaian skripsi adalah mahasiswa mengalami penurunan niat, serta 

dorongan untuk menyelesaikan skripsi dikarenakan mahasiswa menemukan 

kesulitan selama penyusunan skripsi seperti kesulitan mencari literatur, 

menentukan judul, kesulitan untuk menemui dosen pembimbing, serta kurang 
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pahamnya mahasiswa terhadap topik yang mereka tentukan sendiri. Hal ini juga 

terbukti berdasarkan hasil sebaran kuesioner online yang dilakukan oleh peneliti.  

Pada item nomor 3 dengan pertanyaan apa alasan mahasiswa menunda 

pengerjaan skripsi sebanyak 29 orang memiliki berbagai jawaban diantaranya 3 

orang  disibukkan dengan pekerjaan di luar kampus dan sulit mengatur 

waktu,sebanyak 9 orang menemui kesulitan dalam mencari literatur yang sesuai 

dengan topik. dalam skripsinya serta tidak ada semangat karena beberapa teman 

sekumpulannya sudah menyelesaikan skripsi, dan sebanyak 10 orang 

mengatakan bahwa mereka kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing.  

Alasan para mahasiswa yang memilih untuk menyelesaikan skripsi sesuai 

target sebagian besar yaitu karena para mahasiswa berkeinginan untuk cepat 

lulus. Pada item nomor 4 dengan pertanyaan target melakukan bimbingan dengan 

dosen pembimbing, 52 % memilih 1 minggu sekali, 26 % memilih 1 bulan sekali, 

20 % memilih tidak ada target. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

yang sedang menempuh mata kuliah skripsi di Unika memiliki kecenderungan 

untuk menunda mengerjakan skripsi, tidak memiliki target yang jelas untuk 

menyelesaikan skripsi namun para mahasiswa masih memiliki target untuk 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Berdasarkan wawancara peneliti kepada 10 mahasiswa tingkat akhir 

fakultas psikologi Unika Soegijapranata pada tanggal 3 Desember 2018, mereka 

menemui problematika masing-masing dalam proses penyelesaian skripsi, mulai 

dari kesulitan membagi waktu, hingga mengalami penurunan motivasi. Penurunan 

motivasi yang terjadi ditandai dengan intensitas mengerjakan skripsi yang semakin 

sedikit, tidak memiliki target serta sering melakukan penundaan pengerjaan 
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skripsi. Para mahasiswa yang sudah memilih untuk bekerja sambil kuliah, 

mengatakan bahwa mereka mengalami penurunan motivasi untuk mengerjakan 

skripsi saat mereka bekerja, karena selama bekerja waktu mereka sebagian besar 

mereka habiskan di tempat kerja. Dengan adanya berbagai hambatan tersebut, 

akan mengakibatkan turunnya motivasi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 1 Desember 2018 

pada 8 orang alumni fakultas psikologi Unika Semarang mengatakan bahwa 

skripsi merupakan hal yang tidak sulit, namun menjadi sulit karena diri kita sendiri 

yang tidak termotivasi untuk mengerjakan skripsi tersebut.  

 Motivasi adalah pendorong yang dapat menggerakkan perilaku individu itu 

sendiri (Mulyasa, 2010). Dengan memiliki motivasi, seseorang akan lebih fokus 

terhadap target yang akan dicapai. 

 Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh Yusuf (2014) Individu yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki produktivitas yang tinggi pula terhadap 

pekerjaannya, sebaliknya individu dengan motivasi yang rendah akan memiliki 

produktivitas terhadap pekerjaan yang cenderung rendah pula  

Selaras dengan Yusuf (2014), Syardiansah (2016) dalam penelitiannya 

terhadap 40 mahasiswa membuktikan bahwa dengan memiliki motivasi yang tinggi 

maka prestasi serta kinerja mahasiswa tersebut semakin baik pula. Menurut 

Burton dalam Syardiansah (2016), Motivasi yang dimiliki seseorang terdiri dari 2 

sumber yaitu motivasi yang bersumber dari diri sendiri  dan motivasi yang didapat 

dari luar diri ( motivasi dari lingkungan sekitarnya ). 

Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi seseorang yaitu cita-cita, 

kemampuan individu tersebut, kondisi individu tersebut, serta lingkungan (Fauziah 
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dkk.2017). Faktor lingkungan menjadi faktor yang memiliki pengaruh yang besar 

untuk menumbuhkan motivasi tiap individu. Salah satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh dalam peningkatan motivasi mahasiswa adalah dukungan sosial 

yang didapat dari dosen pembimbing skripsi. 

Berdasarkan wawancara dengan 10 orang mahasiswa fakultas psikologi 

pada tanggal 7 Desember 2018 mereka mengatakan bahwa selama 

menyelesaikan skripsi mereka dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar karena 

mendapat dukungan sosial dari dosen pembimbing. Hal ini dikarenakan dengan 

mendapat dukungan sosial dari dosen pembimbing, mahasiswa dapat saling 

bertukar pikiran, dan dosen pembimbing skripsi pun memberi masukan bagi 

penelitian yang akan mahasiswa lakukan. Menurut Allen ( dalam Suciani, dan 

Rozali, 2014) individu yang berada dalam lingkungan dukungan sosial yang baik, 

maka prestasinya pun akan meningkat, serta dalam menyelesaikan tugas serta 

tanggung jawab  mahasiswa tidak merasa sendiri meskipun harus melewati 

banyak hambatan untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan penelitian Cirik (2015) terhadap 1375 orang membuktikan 

bahwa dukungan sosial memiliki dampak yang besar bagi tumbuhnya motivasi dan 

pencapaian prestasi seseorang. Selaras dengan Cirik (2015), penelitian yang 

dilakukan oleh Tunggadewi & Indriyana (2017) juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

motivasi seseorang. Dukungan sosial menurut Sarafino & Smith, (2011)   meliputi 

kenyamanan, perhatian, bantuan, yang diberikan oleh sekelompok orang pada 

individu tersebut, dukungan sosial bisa berasal dari keluarga, pasangan maupun 

teman sebayanya.  
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Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian kepada dukungan 

sosial dari dosen pembimbing skripsi, karena mahasiswa lebih banyak 

mengkomunikasikan permasalahan selama proses pengerjaan skripsi dengan 

dosen pembimbing mereka.  Stroul (dalam Solomon, 2004) berpendapat bahwa 

dukungan  sosial  merupakan  suatu  proses  yang  berisi  dukungan,  empati,   

saling   berbagi,   dan   saling   membantu   yang   dapat mengurangi   intensitas 

gangguan psikiatri  yang  sering  dialami  individu  seperti  rasa  kesepian,  

penolakan,  diskriminasi,  dan frustasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suciani dan Rozali (2014) 

kepada 130 mahasiswa Universitas Esa Unggul, menunjukkan bahwa dukungan 

sosial berpengaruh sangat signifikan terhadap motivasi belajar para mahasiswa. 

Semakin positif dukungan sosial yang didapat mahasiswa, maka semakin tinggi 

motivasi mahasiswa tersebut. 

Dukungan sosial akan memenuhi kebutuhan akan rasa aman serta 

kebutuhan sosial bagi para mahasiswa untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai mahasiswa. (Andjarwati,2015) Namun, disisi lain dukungan 

sosial tidak hanya menjadi faktor tunggal yang memengaruhi motivasi seorang 

individu (Santrock,2012), karakteristik individu juga memiliki peran yang penting 

bagi tumbuhnya motivasi berperilaku. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sujadi (2018) terhadap 80 orang 

mahasiswa membuktikan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi mahasiswa dalam belajar, karena motivasi belajar mahasiswa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari dalam diri seperti konsep diri, 

serta locus of control. 
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 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 5 Juli 

2019 kepada 10 orang mahasiswa yang sedang berada dalam tahap penyelesaian 

skripsi 4 diantaranya mengatakan bahwa mereka merasa dosen pembimbing 

skripsi mereka memberikan dorongan untuk menyelesaikan skripsi serta 

memberikan usulan yang sangat berguna bagi mereka. Sedangkan 6 orang 

lainnya mengatakan bahwa dosen pembimbing skripsi kurang memberikan umpan 

balik bagi naskah mereka. Menurut mereka, dosen pembimbing skripsi bukan 

sebagai pembimbing selama proses penyelesaian tugas akhir mereka, namun 

lebih sebagai korektor saja, hanya mengumpulkan naskah skripsi, lalu mencoret-

coret naskah skripsi mereka sebagai tanda untuk memperbaiki naskah mereka. 

Mahasiswa mengharapkan adanya proses diskusi antara dosen pembimbing 

skripsi dengan mahasiswa, sehingga mahasiswa mengetahui bagaimana 

seharusnya naskah skripsi disusun.  

Dari pemaparan tersebut, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

dukungan sosial dari dosen pembimbing skripsi memiliki pengaruh bagi 

peningkatan motivasi mahasiswa dalam penyelesaian skripsi namun pada 

kenyataannya masih ada mahasiswa yang tetap mengalami penurunan motivasi 

meskipun telah mendapat dukungan sosial dari dosen pembimbingnya. 

Penurunan motivasi mahasiswa ditandai dengan perilakunya menunda 

pengerjaan skripsi, tidak bersemangat dalam pengerjaan skripsi, tidak memiliki 

target yang jelas, bahkan menjadi tersinggung jika diberi dukungan oleh teman 

untuk segera menyelesaikan skripsi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahannya adalah apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial dosen pembimbing dengan motivasi 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa fakultas psikologi Unika Soegijapranata. 
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1.02.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara empiris hubungan dukungan sosial dosen pembimbing skripsi 

dengan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa fakultas psikologi Unika 

Soegijapranata. 

1.03.  Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1.03.01. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dalam bidang 

psikologi pendidikan berkaitan dengan  motivasi mahasiswa dalam mengerjakan 

skripsi dan dukungan dosen pembimbingnya. 

1.03.02. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

terhadap mahasiswa mengenai hubungan dukungan sosial dosen pembimbing 

dan motivasi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.


